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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan lmerupakan lusaha lsadar ldan lterencana luntuk lmewujudukan 

lsuasana lbelajar ldan lproses lpembelajaran lagar lpeserta ldidik lsecara laktif 

lmengembangkan lpotensi ldirinya luntuk lmemiliki lkekuatan lspiritual lkeagaamaan 

lpengendalian ldiri, lkepribadian lkecerdasan lakhlak lmulia lserta lketerampilan lyang 

ldiperlukan ldirinya lmasyarakat lbangsa ldan lnegara l(UU lNo l20 ltahun l2020)”. 

lDengan ldemikian, lPendidikan ldapat ldipahami lsebagai lsegala lsesuatu lyang 

lmempengaruhi lpertumbuhan, lperubahan ldan lperkembangan lmanusia. lPerubahan 

ltersebut lmencakup lpengembangan lpengetahuan, lketerampilan, lsikap, lmaupun 

laspek lkehidupan llainnya. lKi lHajar lDewantara lBapak lPendidikan lnasional, 

lmendefinisikan lPendidikan lsebagai l“tuntunan ldi ldalam ltumbuhnya lanak-anak 

l“Pendidikan lmenuntut lsegala lkekuatan lkodrat lyang lada lpada lanak lagar lmereka 

lsebagai lmanusia, ldan lsebagai langgota lMasyarakat, ldapat lmencapai lkeselamatan 

ldan lkebahagian lsetinggi-tingginya. lPendidikan ljuga ldimaknai lsebagai lproses 

lhumanisasi, lyakni lmemanusiakan lmanusia, lsehingga lharus lmenghormati lhak 

lasasi lsetiap lindividu. l 

Menurut lSusilawati, lD. l(2024) lPendidikan lmerupakan lsuatu lproses 

lintegral ldalam lperkembangan lmanusia lmelibatkan llebih ldari lsekedar lkeberadaan 

ldi lruang lkelas latau lLembaga lformal. lSekolah lmenjadi lwadah lutama 

lpenyampaian lPendidikan. lTetapi lhakikat lPendidikan lmeliputi lseluruh lproses 

lpembelajaran lsepanjang lhayat. lPendidikan lbukan lhanya lsekedar ltransfer 
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lpengetahuan. lMelainkan ljuga lmencakup lpelatihan lketerampilan ldan 

lpengembangan lkarakter. lTujuan lutamanya lAdalah lmempengaruhi lperilaku lsosial 

lpeserta ldidik lsehingga lmemberikan ldampak lpositif lbagi lMasyarakat. lPentingnya, 

lPendidikan ldapat ldilihat ldari lkemampuannya ldalam lmembantuk lindividu lyang 

lberwawasan lluas ldan lmemiliki lketerampilan lyang lrelevan ldengan lkehidupan 

lsehari-hari. 

  Pembelajaran lbahasa lmemiliki lfungsi lsebagai lsarana luntuk lmeningkatkan 

lkemampuan lberfikir, lmengungkapakan lgagasan, lmenyampaikan linformasi 

ltentang lsuatu lperistiwa ldan luntuk lmemperluas lwawasan. lBahasa lIndonesia 

lmerupakan lsalah lsatu lmata lpelajaran lwajib lyang ldiselenggarakan ldi lsekolah 

ldasar. lHal lini ltertuang ldalam ldalam lperaturan lmenteri lPendidikan lNasional 

lNo.16 ltentang lstandar lisi lmenjelaskan lbahwa ltujuan ldari lmata lpelajaran lbahasa 

lIndonesia ladalah lberkomunikasi lsecara lefektif ldan lefisien lsesuai ldengan letika 

lyang lberlaku lbaik lsecara llisan lmaupun ltulis, lPeraturan lmenteri ltersebut 

lmenunjukkan lkedudukan lpelajaran lBahasa lIndonesia ldi lsekolah litu lsangat 

lpenting. 

  Menurut lAli, lM. l(2020) lBahasa lIndonesia lmerupakan lbahasa lutama lyang 

ldiajarkan lsejak ldini lberlanjut lsampai ltingkat lperguruan lsampai ltingkat lperguruan 

ltinggi. lBelajar lbahasa lpada lhakikatnya ladalah lbelajar lberkomunikasi lsehingga 

lbahasa ldan lsastra lIndonesia lsalah lsatu laspek lpenting luntuk ldiajarkan lkepada 

lsiswa. lOleh lkarena litu lmata lpelajaran lbahasa lIndonesia ldan lsastra ltelah 

ldiberikan lkepada lpeserta ldidik lsejak lsekolah ldasar lharapannya, lagar lsiswa 

lmampu lmenguasai, lmemahami, ldan lmenerapkan lketerampilan lberbahasa ldan 
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lsastra lIndonesia ldalamlkehidupan lsehari-hari. lAkan ltetapi l,pembelajaran lbahasa 

lIndonesia lsering lkali lmengabaikan lprinsip-prinsip lhumanisme lkarena 

lpembelajaran lyang ldilaksanakan lmerupakan lpembelajaran lsentralistik ldirektif 

ldan lberfokus lpada lhafalan, lserta ltidak lmengajarkan lpenghayatan, lempati, 

lhuminasi. 

Dalam lkegiatan lpembelajaran ldi lsekolah ldasar lketerampilan lbercerita 

lsangat lpenting luntuk ldiajarkan ldan ldikuasai loleh lsiswa ldan lmenjadi lsalah lsatu 

lbagian lketerampilan lberbahasa lmereka. lKeterampilan lbercerita lbukan lhanya 

lsekedar lketerampilan lberbahasa, ltetapi ljuga lmerupakan lalat lyang lampuh luntuk 

lmengembangkan lberbagai laspek lpenting ldalam ldiri lsiswa ldi lSD. lKemampuan 

lini lmendukung lperkembangan lkognitif, lsosial lemosional, ldan lbudaya lsiswa lserta 

lfondasi lpenting luntuk lkeberhasilan lmereka ldi lmasa ldepan. lKeterampilan 

lbercerita lmemiliki lbeberapa lmanfaat lbagi lsiswa l(khususnya lsiswa lSD) lyaitu 

luntuk lmeningkatkan lsentuhan lmanusiawi, ldan lmengembangkan lketerampilan 

lsiswa ldalam lberbahasa. 

  Menurut lKatoningsih, lS. l(2021) lKeterampilan lbercerita ladalah lsuatu 

lkegiatan lberkomunikasi, lyang ldigunakan ladalah lsebuah lkomunikasi luntuk 

lmenyampaikan lisi lpesan ldalam lcerita, lkegiatan lbercerita lbisa ldilaksanakan 

lapabila lterdapat ldua lorang ldalam lkegiatan ltersebut. lPelaksanaan lkegiatan 

lbercerita lterdapat lkarakteristik-karakteristik lyang lharus ldipenuhi lyaitu, 

lpendengar, lmenguasai lkosakata, lstruktur, ldan llafal lpengucapan, lpemilihan ltema 

lyang lsesuai, lterdapat lpesan lyang lhendak ldisampaikan, lmengetahui lsituasi lpada 

lcerita. lPenyampain lmateri lsecara llisan lyang ldilakukan loleh lguru, ldapat 
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ldilakukan ldengan lkegiatan lbercerita. lOleh lsebab litu, lguru lharus lmenguasai 

lpenuh lcerita lyang lakan ldisampaikan, lbagian-bagian lyang lterkait ldengan ltema 

ldan lsesuai ldengan lkurikulum. lKegiatan lbercerita ltidak lhanya ldigunakan lsebagai 

lmetode ldalam lpembelajaran lakan ltetapi ljuga lsebuah lsarana luntuk 

lmengembangkan lkemampuan. 

berpikir lsiswa ldan lmenambah lperbendaharaan lkata lsiswa. lKegiatan lbercerita 

ljuga lmampu lmeningkatkan lkemampuan lpendengaran lsiswa, lkosakata lsiswa 

lmeningkat, lpelafalan lkata-kata lmeningkat, lmampu lmerangkai lkalimat ldengan 

lbaik. lPengetahuan lsiswa ldapat lmeningkat ldengan lmendengarkan lcerita lkarena 

lbercerita ldapat lmemberikan lpengalaman lbaru luntuk lsiswa. lLangkah-langkah 

lkegiatan lbercerita lharus lmemperhatikan lbahasa lyang ldipakai luntuk lpenyampaian 

lcerita lmedia lyang ldigunakan ljuga lmenarik lsehingga lpembelajaran lmenjadi llebih 

lefektif ldan lmenyenangkan. l 

Tujuan lbercerita lsiswa ldapat lmengungkapkan lapa lyang lpernah 

ldialaminya, lbaik lpengalaman lsendiri, lorang llain, lbercerita ltentang lsuatu lkisah 

lyang lpernah ldidengarnya. lKegiatan lbercerita lmenuntun lsiswa lkearah 

lpembicaraan lyang lbaik, ldalam lbercerita lsiswa ldilatih lberbicara ljelas, linotasi 

lyang ltepat, lurutan lkata lsistematis lmenguasai lmasa lpendengar ldan lberperilaku 

lmenarik. lDalam lperkembangan lpendidikan, lkemampuan lbercerita lmemerlukan 

lperhatian lkhusus ldemi ltercipatnya lkondisi lpembelajaran lyang lefektif. 

lKemampuan lbercerita lyang lbaik lpada lseluruh lmata lpelajaran lyang lbaik. l
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 Berdasarkan lhasil lobservasi lawal ldi lSDN l3 lBangkelekila lmelalui 

lwawancara ldengan lguru lkelas lV, ldiketahui lbahwa lkemampuan lbercerita lsiswa 

lmasih lrendah. lDari l25 lsiswa, lhanya l8 lsiswa lyang lsudah ltergolong lterampil. 

lSementara l17 lsiswa llainnya lmasih lmemiliki lkemampuan lrendah, lkhususnya lpada 

lmata lPelajaran lBahasa lIndonesia. lHal lini lterjadi lkarena lkurangnya lLatihan 

lbercerita, lsehingga lsiswa lmerasa ltidak lpercaya ldiri, ltakut ldan lgrogi lKetika 

ldiminta ltampil ldi ldepan lkelas. lNamun lKetika ldiminta lmaju lberpasangan, lsiswa 

lcenderung llebih lberani. lRendahnya lnilai lketerampilan lbercerita lmenunjukkan 

lbahwa lsiswa lmembutuhkan lmodel lpembelajaran lyang lmampu lmemotivasi 

lmereka luntuk llebih laktif ldan lpercaya ldiri. l 

Hasil lwawancara lyang lmempengaruhi lrendahnya lkemampuan lbercerita 

lsiswa lyaitu lkemampuan lbercerita lsiswa lkurang ldiperhatikan lsehingga lsiswa 

ltidak lmampu lmenyampaikan lpikiran, ldan lperasaannya lsecara llisan. lPada lsaat 

lproses lpembelajaran. lsiswa lmasih lmalu lketika ldi lsuruh lberdiskusi ldengan 

ltemannya latau ldi lsuruh lmaju lke ldepan luntuk lbercerita. lSeringkali lsiswa lmerasa 

ltakut ldan lmalu lketika ldi lsuruh lmaju lke ldepan lkelasnya lsehingga lsiswa lkaku 

ldalam lbercerita ldan lmelupakan lapa lyang lingin ldi lsampaikan ldi ldepan lkelas. lHal 

lini ldi lmungkinkan lkarena lkurangnya llatihan lbercerita lyang lditerapkan ldalam 

lpembelajaran, luntuk litu ldiperlukan lmetode latau lmodel lpembelajaran lyang ldapat 

lmeningkatkan lkemampuan lbercerita lsiswa ldi lsekolah ldasar. l 

 Berdasarkan lpermasalahan lyang lmuncul ldi latas, lmaka luntuk lmemecahkan 

lmasalah lpembelajaran ltersebut, lpeneliti lmemberikan lsolusi luntuk lmeningkatkan 

lkemampuan lbercerita lsiswa, lmendorong lsiswa luntuk laktif ldalam lpembelajaran, 
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loleh lkarena litu lpeneliti ltermotivasi luntuk lmenerapkan lmodel lkooperatif lTeknik 

lPaired lStory lTelling luntuk lmeningkatkan lkemampuan lbercerita lsiswa lpada 

lpembelajaran lbahasa lIndonesia. lAdapun lalasan lmemilih lmodel lpembelajaran 

ltersebut lberdasarkan lpermasalahan lyang lada ldi lSDN l3 lBangkelekila lpada lkelas 

lV ldengan lpertimbangan lbahwa lmodel lini llebih lefektif ldan lefisien luntuk 

lditerapkan ldalam lpembelajaran lbahasa lIndonesia. lMelalui lpenerapan lini lkeempat 

lketerampilan lberbahasa ldapat ldilatih lsekaligus. lJadi ldalam lpembelajaran lpeserta 

ldidik ldiajak luntuk lberbicara ldan lbercerita ltentang lpengalaman lmereka, lserta 

lmenyimak lpembicaraan lteman lmereka. 

  Model lpembelajaran lKooperatif lTeknik lPaired lStory lTelling ldapat 

lmembantu lsiswa luntuk lmengatasi lkesulitan-kesulitan ldalam lpembelajaran lbahasa 

lkhususnya ldalam lketerampilan lberbicara. lMelalui lmodel lini lsiswa ldiberikan 

lkesempatan luntuk lsaling lbertukar linformasi ldari llawan ltuturnya. lMelalui 

linformasi lyang ldiperoleh lsiswa ldapat lmengembangkan lkreativitasnya luntuk 

lberpikir ldan lberimajinasi ldalam lpenyusunan lsuatu lcerita. 

 Berdasarkan llatar lbelakang ldi latas, lmaka ldilaksanakan lpenelitian ltindakan 

lkelas ldengan ljudul l„Penerapan lmodel lkoopretif lTeknik lPaired lStory lTelling 

luntuk lmeningkatkan lkemampuan lbercerita lsiswa lkelas lV lSDN l3 lBangkelekila 

lpada lpembelajaran lbahasa lIndonesia. 
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B. Rumusan lMasalah l 

 Berdasarkan llatar lbelakang ltersebut lrumusan lmasalah ldalam lpenelitian lini 

ladalah lBagaimana lpeningkatan lkemampuan lbercerita lsiswa lkelas lV ldengan 

lmenggunakan lmodel lkooperatif lTeknik lPaired lStory ltelling lpada lpembelajaran 

lbahasa lIndonesia lSDN l3 lBangkelekila? 

C. Tujuan lPenelitian 

  Penelitian lini lbertujuan luntuk lmengetahui lpeningkatan lkemampuan 

lbercerita lsiswa lkelas lV lSDN l3 lBangkelekila ldengan lmenggunakan lModel 

lKooperatif lTeknik lPaired lStory lTelling lpada lpembelajaran lbahasa lIndonesia. 

D. Manfaat lPenelitian 

1. Manfaat lteoritis 

 Secara lteoritis, lhasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan 

lkontribusi, lpemikiran lmengenai lperbaikan lmetode lpembelajaran lpada lumumnya, 

lserta lkhususnya ldalam lpenggunaan lTeknik lPaired lStory ltelling, lpada 

lpembelajaran lbahasa lIndonesia lselain litu, lhasil lpenelitian lini ldapat lmenjadi 

lrefleksi lsekaligus lacuan luntuk lmeningkatkan lmutu lpencapaian ltujuan 

lpembelajaran. l 

2. Secara lpraktis 

a. Bagi lsiswa, lmelalui lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmendorong lsiswa laktif l, 

lberani ldan lpercaya ldiri ldalam lbercerita ldi ldepan lguru lmaupun lteman-temannya 

lpada lpembelajaran lBahasa lIndonesia. l 

b. Bagi lguru, lpenelitian lini ldapat lmenjadi lmasukan ldan lwawasan lbaru luntuk 

lmeningkatkan lkemampuan lbercerita lsiswa lmelalui lModel lKooperatif lTeknik 



8 
 

8 
 

lPaired lStory lTelling lsehingga lpembelajaran lBahasa lIndonesia lmenjadi llebih 

lefektif. l 

c. Bagi lsekolah, lpenelitian lini ldi lharapkan lmemberikan lkontribusi ldalam 

lUpaya lmeningkatkan lmutu lPembelajaran, lkhususnya lpada lmata lPelajaran 

lBahasa lIndonesia. 

d. Bagi lpeneliti, lpenelitian lini ldapat lmenambah lwawasan ldan lpengalaman 

lmengenai lpenerapan lModel lkooperatif lTeknik lpaired lstory ltelling, lsekaligus 

lmempersiapkan ldiri lmenjadi lguru lprofesional. 


